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ABSTRAK 
Nama    : Nurasni Asmi 
NIM    : 20600113042 
Fakultas/Prodi   : Tarbiyah dan Keguruan/Pendidikan Fisika 
Judul                   :“Studi Keterserapan Alumni Jurusan Pendidikan Fisika 
UIN Alauddin Makassar Angkatan 2006 & 2007 dalam 
Dunia Kerja”  
 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masalah yang diperoleh dari beberbagai 
informasi bahwa sebagian besar alumni Jurusan Pendidikan Fisika UIN Alauddin 
Makassar angkatan 2006 & 2007 telah bekerja. Tetapi sebagian di antara mereka 
bekerja tidak sesuai dengan disiplin ilmu yang telah diperoleh seharusnya alumni 
Pendidikan Fisika bekerja di lembaga pendidikan yaitu menjadi guru fisika. Di dalam 
penelitian ini, peneliti melakukan studi penelusuran tentang bagamana profil alumni 
Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar angkatan 2006 & 2007 dalam dunia kerja. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran profil alumni jurusan 
Pendidikan Fisika angkatan 2006  & 2007 dalam dunia kerja meliputi masa tunggu 
mendapatkan pekerjaan dan kesesuaian pekerjaan alumni dengan disiplin ilmu yang 
dimiliki. 
Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi dari penelitian 
ini adalah semua alumni Jurusan Pendidikan Fisika angkatan 2006 & 2007.  
Dari data yang telah dihimpun, bahwa dari 110 alumni Jurusan Pendidikan 
Fisika Angkatan 2006 & 2007 yang menjadi responden sebanyak 76 alumni dan dari 
data tersebut dapat diketahui terdapat 1 orang alumni yang belum mendapatkan 
pekerjaan, 1 orang alumni yang melanjutkan studi dan 74 orang alumni yang telah 
mendapatkan pekerjaan. Adapun alumni yang melanjutkan pendidikan lebih banyak 
memilih Universitas Negeri Makassar (UNM) dikarenakan letak wilayahnya 
terjangkau sedangkan alumni yang telah bekerja sebanyak 66 alumni yang bekerja 
dilembaga pendidikan, 5 orang alumni yang menjadi staf perusahaan, 2 orang alumni 
yang bekerja di instasi pemerintah dan 1 orang bekerja sebagai wirausaha. Dari segi 
konstribusi waktu tunggu mendapatkan pekerjaan menunjukkan sekitar 41% alumni 
mendapatkan pekerjaan kurang dari 3 bulan dan dari segi distribusi kesesuaian 
pekerjaan bidang pekerjaan yang didapat alumni menunjukkan sekitar 87% alumni 
yang pekerjaannya sesuai dengan disiplin ilmunya yakni bekerja di lembaga 
pendidikan.  
 
 
xiii 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan dalam bahasa inggris adalah education berasal dari bahasa latin 
yaitu ducare yang berarti “menuntun, mengarahkan atau memimpin”. Dengan 
menambahkan e berarti “keluar”. Maka berdasarkan asal katanya, pendidikan berarti 
“menuntun, mengarahkan dan memimpin keluar”. Dalam buku Tim Pengembangan 
Pendidikan FIP-UPI, pendidikan dari bahasa Yunani yaitu Paedagogi, terdiri dari dua 
kata “paid” artinya anak dan “agogos” artinya membimbing. Paedagogi dapat 
diartikan sebagai “ilmu dan seni mengajar anak (the art and science of teaching 
children). Pendidikan adalah pembelajaran, pengetahuan, keterampilan, dan 
kebiasaan sekelompok orang yang diturunkan dari satu generasi ke generasi 
berikutnya melalui pengajaran, pelatihan atau penelitian. Pendidikan sering terjadi di 
bawah bimbingan orang lain, tetapi juga memungkinkan secara otodidak. Setiap 
pengalaman yang memiliki efek formatif pada cara orang berpikir, merasa atau 
tindakan dapat dianggap pendidikan.  
Pendidikan merupakan salah satu faktor terpenting dalam menjalani hidup 
bermasyarakat. Sebab tanpa pendidikan, manusia tidak akan pernah mengubah strata 
sosialnya untuk menjadi lebih baik sesuai dengan anjuran yang jelas dalam al-qur’an 
untuk menuntut ilmu. Allah Swt berfirman dalam QS al Mujadilah/58: 11 yang 
berbunyi : 
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Terjemahnya:  
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan 
Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
 
Maksud ayat di atas adalah ada orang yang akan Dia angkat derajatnya oleh 
Allah, yaitu orang yang beriman dan orang yang berilmu pengetahuan dengan 
beberapa derajat. Orang yang beriman dan orang yang berilmu pengetahuan akan 
nampak arif bijaksana, jiwa dan matanya akan memancarkan cahaya. Iman dan ilmu 
akan membuat orang mantap dan agung. Orang yang beriman dan berilmu (tidak 
terbatas kepada ilmu yang berkaitan dengan ubudiyah tapi juga yang dapat memberi 
manfaat untuk kemaslahatan umat) akan memperoleh derajat yang tinggi baik di 
dunia maupun di akhirat. Kita bisa saksikan, orang-orang yang menguasai dunia ini 
adalah orang-orang yang berilmu mereka dengan mudah mengupulkan harta benda, 
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mempunyai kedudukan, dan dihormati ini suatu petanda Allah meninggikan 
derajatnya.1 
 Dunia pendidikan adalah tempat para generasi penerus bangsa diasah, 
dikembangkan potensi dirinya,  terus ditambah wawasan serta pengalaman hidupnya 
sebagai bekal dimasa yang akan datang untuk melanjutkan hidup dan bermanfaat bagi 
kehidupannya. Pendidikan yang ditempuh tidak terlepas dari tujuan pendidikan itu 
sendiri dimana dengan menempuh jalur pendidikan pelajar diberi bimbingan dalam 
mengembangkan potensi, wawasan serta pengalamannya, selain itu pelajar   menjadi 
harapan bangsa, negara dan agama kita untuk mempertahankan dan memajukan 
negara dan bangsa. 
Universitas memegang peranan sangat penting dalam pengembangan sumber 
daya manusia. Melalui pendidikan ditingkat perguruan tinggi setiap pelajar 
dikembangkan wawasan dan pengetahuannya melalui proses perkuliahan. Para 
pelajar yang duduk dibangku perkuliahan dituntut untuk mampu menganalisis, 
memahami, dan mengkaji segala sesuatu yang ditemui ataupun dialami dalam 
kehidupan sehari-hari.  
Mahasiswa adalah generasi penerus bangsa yang memiliki peranan penting 
dalam setiap perjuangan negara. Bagaimanapun mahasiswa yang telah mampu 
menyelesaikan studinya maupun tidak harus tampil sebagai contoh dan pertahanan 
negara. Selain itu masih banyak hal yang harus dilakukan mahasiswa agar dapat 
bermanfaat bagi semua orang dan juga bagi dirinya sendiri. 
                                                           
1 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Cet II; Jakarta: Lentera hati, 2004), h. 393. 
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Alumni merupakan produk dari suatu institusi pendidikan. Kualitas alumni 
menunjukkan kualitas dari institusi pendidikan tersebut. Untuk mengetahui kualitas 
lulusan yang dihasilkan tidak cukup hanya melihat outputnya saja, misalnya dari 
kemampuan penguasaan pengetahuan, keterampilan dan sikap formal yang 
diwujudkan dalam indeks prestasi. Tetapi harus pula dideteksi dari outcome-ya 
(kesesuaian) pendidikan lulusan ini ditunjukkan melalui profil pekerjaan (macam dan 
tempat pekerjaan), relevansi pekerjaan dengan latar belakang pendidikan, manfaat 
mata kuliah yang diprogram dalam pekerjaan, saran lulusan untuk perbaikan 
kompetensi lulusan. Mengingat pentingnya kurikulum dalam pendidikan dan 
kehidupan manusia, maka penyusunan kurikulum tidak dapat dilakukan secara 
sembarangan. Penyusunan kurikulum membutuhkan landasan-landasan yang kuat, 
yang didasarkan pada hasil-hasil pemikiran dan penelitian yang mendalam.2 
Keberhasilan suatu jurusan dalam mendidik mahasiswanya sangat bergantung 
kepada potensi dan kemampuan  mahasiswa itu sendiri. Banyak aspek yang menjadi 
ukuran tentang keberhasilan jurusan dalam mendidik mahasiswanya, baik itu dari 
internal mahasiswa ataupun eksternalnya. Ciri-ciri jurusan yang sukses dalam 
mendidik mahasiswanya adalah jurusan yang alumninya bekerja pada pekerjaan yang 
sesuai dengan kompetensi mahasiswa itu sendiri, artinya alumni jurusan tersebut 
diserap oleh lapangan pekerjaan yang sesuai dengan keahlian alumni tersebut 
berdasarkan apa yang diperoleh selama berada dibangku perkuliahan. Jika berlatar 
                                                           
2Syaiful  Sagala,  Konsep dan Makna pembelajaran. ( Cet. VI; Bandung: Alfabeta, 2008), 
h.230. 
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belakang alumni pendidikan maka seharusnya bekerja sebagai seorang guru, jika 
alumni ilmu kedokteran maka seharusnya menjadi seorang dokter dan begitupun 
dengan alumni jurusan lain. 
Di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar (UINAM) terdapat ribuan 
mahasiswa yang dididik dan dipersiapkan untuk menjadi penerus bangsa yang 
berkualitas. Khususnya pada jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan yang telah melahirkan 450 orang alumni dan masih ada ratusan mahasiswa 
yang terus menuntut ilmu di Jurusan Pendidikan Fisika ini dengan melalui berbagai 
proses yang tidak mudah untuk dilalui, yang membutuhkan perjuangan dan kegigihan 
mahasiswa itu sendiri. 
Jurusan Pendidikan Fisika telah melahirkan 570 orang alumni diantaranya dari 
alumni angkatan 2006 sampai dengan alumni angkatan 2007, namun apakah semua 
alumni Pendidikan Fisika ini telah mampu membantu jurusan untuk mencapai visi 
misi jurusan Pendidikan Fisika, apakah alumni Pendidikan Fisika telah ditempatkan 
pada potensi dan bidang yang sesuai dengan bidang Pendidikan Fisika, dan apakah 
semua alumni Pendidikan Fisika telah mempergunakan semua pendidikan, ilmu dan 
pengetahuan yang telah diperoleh dari bangku kuliah dalam kehidupan mereka serta 
berapa lama waktu yang dibutuhkan oleh alumni Pendidikan Fisika  untuk 
memperoleh pekerjaan? 
Dari pemaparan diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan mengangkat judul “STUDI KETERSERAPAN ALUMNI DALAM 
DUNIA KERJA PADA JURUSAN PENDIDIKAN FISIKA FAKULTAS 
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TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN ALAUDDIN MAKASSAR ANGKATAN 
2006 DAN 2007” dalam rangka membantu Jurusan untuk melengkapi dokumentasi 
profil alumni Jurusan Pendidikan Fisika dan sebagai koreksi perbaikan mutu 
pendidikan di Jurusan Pendidikan Fisika itu sendiri. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka yang menjadi rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Seberapa besar keterserapan alumni jurusan pendidikan fisika dalam dunia 
kerja?  
2. Berapa lamakah waktu tunggu yang digunakan para alumni untuk 
mendapatkan pekerjaan? 
C. Hipotesis 
Adapun hipotesis yang dapat ditarik dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Alumni pendidikan fisika UIN Alauddin Makassar angkatan 2006 dan 2007 
terserap dalam dunia kerja. 
2. Alumni pendidikan fisika UIN Alauddin Makassar angkatan 2006 dan 2007 
tidak terserap dalam dunia kerja. 
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D. Definisi Operasional Variabel 
Dalam penelitian kuantitatif terdapat definisi operasional yang didalamnya 
berisi pokok masalah bersifat umum. Definisi operasional dalam penelitian ini 
membahas tentang studi keterserapan alumni Jurusan Pendidikan Fisika dalam dunia 
kerja adalah sebagai berikut: 
1. Studi keterserapan adalah proses  penelusuran tentang terserap atau tidaknya 
alumni Jurusan Pendidikan Fisika. Penelusuran ini dilakukan untuk 
mengetahui apakah alumni jurusan Pendidika Fisika angkatan 2006 dan 2007 
telah bekerja sesuai dengan disiplin ilmu yang dimilikinya. 
2. Alumni adalah sekelompok orang yang telah selesai dari suatu sekolah atau 
perguruan tinggi. Alumni yang dimaksud disini adalah alumni Jurusan 
Pendidikan Fisika angkatan 2006 dan 2007 yang telah menyelesaikan 
studinya. 
3. Dunia kerja adalah gambaran tentang beberapa jenis atau proporsi pekerjaan. 
Dunia kerja yang dimaksud disini adalah semua jenis pekerjaan yang menjadi 
pilihan alumni Jurusan Pendidikan Fisika angkatan 2006 dan 2007. 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulkan bahwa yang menjadi 
definisi operasional variabel pada penelitian studi keterserapan alumni Jurusan 
Pendidikan Fisika angkatan 2006 dan 2007 dalam dunia kerja yaitu upaya mencari 
informasi atau melakukan penelusuran tentang segala jenis pekerjaan yang diperoleh 
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alumni Jurusan Pendidikan Fisika angkatan 2006 dan 2007 dan kesesuaian pekerjaan 
yang diperoleh dengan disiplin ilmu yang dimilikinya. 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan yang akan dicapai dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui seberapa besar keterserapan alumni jurusan pendidikan 
fisika dalam dunia kerja.  
2. Untuk mengetahui waktu tempuh yang dibutuhkan alumni untuk memperoleh 
pekerjaan. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun yang menjadi manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah 
sebagai bahan referensi bagi jurusan dalam rangka perbaikan mutu ditinjau dari aspek 
kurikulum, aspek keterampilan serta aspek pendukung lainnya. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Profil Jurusan Pendidikan Fisika 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (dulu, Fakultas Tarbiyah sebelum IAIN 
berubah menjadi UIN tahun 2005) adalah satu dari tujuh fakultas dalam lingkungan 
UIN Alauddin Makassar. Fakultas Tarbiyah dan Keguruan didirikan berdasarkan 
Surat Keputusan Menteri Agama Nomor: 91 Tahun 1964.3 Jurusran pendidkan fisika 
merupakan salah satu jurusan yang ada di Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar yang bernaung dibawah fakultas Tarbiyah dan Keguruan. 
Profil pada jurusan pendidikan fisika terdiri atas beberapa bagian yaitu: 
1. Struktur Organisasi  
Pengurus program studi Pendidikan Fisika pada Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar yang telah direncanakan terdiri dari: 
a. Ketua program studi pendidikan fisika 
b. Sekretaris Program Studi Pendidikan Fisika 
c. Dosen Pendidikan Fisika 
d. Staf Tata Usaha/Karyawan 
e. Laboran Laboratorium Pendidikan Fisika 
f. Kepala Laboratorium Pendidikan Fisika  
                                                           
3 Panduan, Profil dan Renstra Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (Tim penyusun: Alauddin Press 
Makassar 2011). h.3. 
10 
 
 
 
Administrasi Program Studi Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Alauddin Makassar terdiri dari: 
a. Satu kepala bagian Kepala Tata Usaha 
b. Satu Kepala Sub Bagian Akademik  
c. Satu Kepala Sub Bagian Umum  
d. Satu Kepala sub Bagian Kepegawaian dan keuangan 
2. Fasilitas Jurusan / Program Studi 
a. Lokasi  
Lokasi Program Studi Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar di jalan 
Sultan Alauddin Makassar. Lokasi tersebut bersama-sama dengan semua fakultas lain 
di lingkungan UIN Alauddin Makassar. 
b. Visi dan Misi 
Visi Program Studi Pendidikan Fisika: Sebagai Wadah pengembangan dan 
pembinaan tenaga pendidik Fisika yang Profesional. Hal ini merupakan gambaran 
besar yang ingin dicapai di masa mendatang atau suatu wujud masa depan sebagai jati 
diri yang menjadi arah pengembangan jurusan. Visi yang telah ada ini telah 
dirumuskan dan disosialisasikan sebagai wujud kepedulian untuk memberikan 
pelayanan yang lebih baik. 
Misi merupakan perpanjangan tangan dari apa yang tertuang dalam visi. Dan 
hal ini bisa dicapai dengan pendidikan, pengkajiann dan pengembangan Pendidikan 
Fisika. Untuk mencapai visi yang dimaksud, dapat dijabarkan dalam misi sebagai 
berikut: 
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1) Membentuk tenaga pendidik yang menguasai ilmu pengetahuan Fisika. 
2) Membina tenaga pendidik Fisika yang mencintai tugasnya, mentaati aturan 
dan etika keguruan serta norma-norma ajaran islam. 
3) Meningkatkan kualitas tenaga pendidik Fisika, baik aqidah, akhlak maupun 
sikap yang ilmiah. 
4) Membina tenaga pendidik Fisika yang memiliki pola pikir yang logis, 
berparadigma, bermoral, berwawasan kebangsaan dan kemanusiaan yang 
dilandasi dengan iman dan taqwa yang kuat. 
5) Membina tenaga pendidik fisika yang memiliki ketajaman intelektual 
sehingga mampu mentransfer nilai-nilai pendidikan secara sistematis yang 
bersumber dari ajaran keislaman. 
6) Membantu menyelesaikan persoalan manusia secara universal dengan 
pendekatan ilmu pendidikan fisika yang bernuansa islam. 
Adanya misi ini diharapkan segenap civitas akademik yang terlibat di 
dalamnya memahami fungsi dan tugasnya dalam mengembangkan Pendidikan Fisika. 
3. Pelaksanaan Pendidikan 
a. Tujuan pendidikan 
Tujuan pendidikan fisika mencakup program pendidikan sarjana fisika dan 
program pendidikan profes. Di samping itu sebagai lembaga islam yang 
mengembangkan keilmuan yang khas keislaman. Pendidikan fisika UIN juga 
memiliki tujuan intruksional. 
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Tujuan pendidikan sarjana pendidikan fisika adalah menghasilkan tenaga 
sarjana pendidika fisika yang:  
1) Menunjukkan kepekaan penelitian yang bertanggung jawab terhanap nilai, 
proses, dan masalah sosial, budaya, agama, politik, dan ekonomi yang 
berpengaruh pada tingkah laku manusia, sehingga dapat menginterpretasikan 
tingkah laku dalam kaitannya dengan kondidi indonesia. 
2) Mengenal, menghayati dan mengamalkan kode etik tentang pendidikan 
meliputi kode etik keilmuan dan penelitian sekaligus melaksanakan etika 
dasar keislaman dan tidak melanggar aqidah dan syariah islam. 
3) Mampu melaksanakan penelitian dan menyusun laporan penelitian pendidikan 
fisika secara ilmiah dan profesionalisme dengan mempertimbangkan 
kebenaran dan kegunaan berdasarkan norma islam. 
4) Mampu memahami pengetahuan dasar pendidikan fisika dan teknik 
pengamatan objektif, sehingga menginterpretasikan tingkah laku manusia, 
baik perseorangan maupun kelompok, menurut kaidah-kaidah pendidikan 
fisika yang unggul. 
5) Menghasilkan output sarjana pendidikan fisika yang memiliki wawasan 
keagamaan, berwawasan kependidikan dan keguruan serta memiliki integritas 
kepribadian yang dijiwa dan nilai-nilai islam. 
6) Mencetak sarjana pendidikan fisika yang dapat mengintegrasikan antara nilai-
nilai islam dengan ilmu fisika sehingga berperan mengembangkan jiwa 
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keagamaan serta pengembangan ilmiah dan terapan praktis dari ilmu yang 
dimilki. 
7) Mencetak sarjana pendidikan fisika yang mampu menguasai ilmu fisika dan 
metode pengajarannya serta dapat mengembangkannya sejalan dengan 
perkembangan sains dan teknologi yang berwawasan religius. 
Program pendidikan profesi pendidikan fisika bertujuan untuk menghasilkan 
tenaga profesional dalam bidang pendidikan fisika yaitu: 
1) Sarjana yang dihasilkan nantinya dapat memenuhi tuntutan kebuthan 
pendidikan fisika, mampu mensejahterakan diri dengan sarjan fisika dari 
perguruan tinggi lainnya, dan aktif melakukan dialog ilmiah untuk 
pengembangan ilmu pengetahuan fisika. 
2) Menghasilkan sarjana yang kreatif dan inovatif untuk menemukan persoalan-
persoalan fisika, sehingga dapat melakukan desain pemecahan ilmiah yang 
bermanfaat untuk pengembangan ilmiah dan aplikasinya dalam masyarakat. 
3) Menghasilkan sarjana fisika yang dapat mengkomunikasikan ilmunya secara 
sistematis, metodik asehingga memenuhi kebutuhan tenaga pengajar fisika 
yang handal. 
4) Mampu menerapkan pengetahuan dasar pendidikan fisika yang unggul dan 
keislaman untuk memahami dan menganalisis masalah-masalah pendisikan 
fisika maupun masalah-masalah kehidupan secara umum maupun kelompok 
sekaligus mampu membuat prognosisnya dengan bantuan ilmu  pendidikan 
fisika yang dimiliki. 
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5) Mampu memilih dan menggunakan dengan tepat alat-alat laboratorium fisika 
dan menganalisis serta menginterpretasikan hasilnya untuk menambah 
pengetahuan fisika secara profesional kepada individu dan kelompok. 
6) Mampu menginterpretasikan kode etik pendidikan fisika dan azas pelayanan 
islam yang lebih mendalam. 
7) Mampu menyusun laporan secara ilmiah dan professional. 
Tujuan institusional program studi Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar 
adalah: 
1) Menggali ilmu fisika dari khazanah keislaman mulai dari Al-Qur’an, As-
sunnah hingga karya-karya ulama islam baik kitab-kitab klasik maupun 
modern. 
2) Mengarahkan penelitian pada masalah-masalah umum maupun ilmu fisika 
dengan pendekatan keislaman baik jenis penelitian, kepustakaan, lapangan 
maupun eksperimen dengan mengintegrasikan metodologi penelitian dari ilmu 
moderen dan metodologi keislaman. 
3) Mengadaptasi alat-alat praktikum laboratorium fisika menjadi alat-alat tes 
fisika yang bernuansa islam sekaligus menyusun alat-alat tes baru utamanya 
pengukuran-pengukuran dimensi ruhaniah dan batiniah manusia untuk 
pengembangan fisika keislaman. 
4) Mengintegrasikan keilmuan fisika yang bernuansa islam yang dipelajari 
menjadi kepribadian yang dihayati dan tercermin pada cara berpikir, sikap dan 
perilaku akademis dan profesional, berbangsa, bernegara dan beragama. 
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5) Mengembangkan slogan berilmu amaliyah, beramal ilmiah dan bertaqwa 
ilahiyah. 
b. Program Pendidikan  
Untuk mengimplementasikan visi, misi dan tujuan yang telah ditetapkan maka 
dilakukan beberapa kebijakan sebagai berikut: 
1) Nama program menggunakan nomenklatur yang sudah ditetapkan 
Departemen Pendidikan Nasional yang dalam hal ini adalah “PROGRAM 
STUDI PENDIDIKAN FISIKA JURUSAN TADRIS FAKULTAS 
TARBIYAH DAN KEGURUAN UIN ALAUDDIN MAKASSAR”. 
2) Bertolak dari tujuan Program Studi Pendidikan Fisika, kurikulum disusun 
berlandaskan konsep yang kokoh, yang merupakan kerangka dasar 
penyusunan kurikulum pendidikan seperti diuraikan yaitu: penguasaan ilmu 
pengetahuan dan agama, menyelesaikan masalah secara ilmiah, belajar efektif 
dan mandiri, dan  pendidikan di masyarakat. 
3) Mempersiapkan diri mengarah pada pembentukan program studi pendidikan 
fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin fisika yang siap bersiap 
bersaing dengan jurusan pendidikan Fisika di universitas lain. 
c. Sistem Pendidikan (Sistem Pelaksanaan Pendidikan Pengajaran) 
Sistem yang digunanakan dalam penyelenggaraan pendidikan pada program 
studi pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar adalah sistem kredit semester. 
Sistem kredit semester adalah penyelenggaraan yang menggunakan satuan kredit 
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semester (SKS) untuk menyatakan beban studi mahasiswa, beban kerja dosen, beban 
pengalaman belajar, dan penyelenggaraan pendidikan. 
d. Tujuan sistem kredit  
1) Untuk meningkatkan mutu lulusan. 
2) Untuk memberi kesempatan pada mahasiswa mengembangkan minat, bakat, 
dan prestasinya masing-masing. 
3) Mengurangi jumlah dropout. 
4) Untuk meningktkan jumlah/kualitas jurusan. 
5) Memberi peluang kepada mahasiswa menyelesaikan studi tepat pada 
waktunya. 
6) Dapat menyesuaikan kurikulum terhadap perkembangan ilmu dan teknologi. 
7) Menyelenggarakan sistem evaluasi kecakapan mahasiswa dengan sebaik-
baiknya. 
e. Prinsip umum Sistem kredit 
1) Jumlah kredit semester tiap semester yang diambil tidak harus sama antara 
mahasiswa yang satu dengan yang lain. 
2) Waktu penyelesaian studi tidak sama antara mahasiswa yang satu dengan 
yang lain. 
3) Tidak ada kenaikan tingkat setiap tahun ajaran. 
4) Komposisi pengambilan mata kuliah antara mahasiswa yang satu dengan yang 
lain. 
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f. Ciri-ciri Sistem Kredit 
1) Dalam setiap sistem kredit bobot dihargai dengan SKS. 
2) Besar SKS untuk kegiatan pendidikan yang berlainan tidak harus sama. 
3) Besar SKS untuk masing-masing kegiatan pendidikan, didasarkan atas banyak 
jam kegiatan yang digunakan setiap minggu untuk kegiatan tersebut. Kegiatan 
pendidikan terdiri dari kegiatan wajib yang harus diikuti semua mahasiswa 
dalam jenjang pendidikan tertentu. 
4) Dalam batas-batas tertentu mahasiswa mendapatkan kebebasan untuk 
menentukan beban SKS yang diambil tiap-tiap semeseter adalam jangka 
waktu untuk menyelesaikan beban studi yang diwajibkan sesuai 
kemampuannya. 
5) Banyaknya SKS yang diambil oleh Mahasiswa pada semester tertentu 
ditentukan oleh kemampuan studi mahasiswa pada semester sebelumnya. 
Serta keadaan sosial, ekonomi dan pribadi mahasiswa yang bersangkutan.  
g. Beban Pendidikan dan Sistem Kredit 
Beban pendidikan menyangkut beban studi bagi mahasiswa dan beban 
mengajar bagi dosen yang memerlukan suatu ukuran. Ukuran ini dinyatakan dalam 
satuan kredit. Oleh karena itu program studi Pendidikan Fisika UIN Alauddin 
Makassar menganut sistem semester, maka satuan kredit ini disebut sistem Kredit 
Semester(SKS). 
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h. Batas Waktu Studi 
Masa studi maksimal adalah 7 (tujuh) tahun. Pada akhir batas waktu studi 
akan dilakukan evaluasi hasil studi. Bila ternyata syarat-syarat penyelesaian jenjang 
studi tidak dipenuhi, mahasiswa harus meninggalkan program studi yang 
bersangkutan.4 
B. Sistem Administrasi Jurusan 
1. Pengertian Sistem 
M.J. Riley (1981,p.15) mengemukakan bahwa “A system is a set of 
interrelated parts with a purpose seems to fit the concept of manger’s job and the 
complexity of the internal and external environment in which he operates”. Dari 
defenisi ini jelas bahwa dalam suatu system yang dioperasikan itu hendaknya ada 
kesesuaian antara tugas-tugas yang telah ditetapkan  dengan lingkungan baik internal 
maupun external. 
Johnson, Kast dan Rosenzweig (1973,p4) mengemukakan bahwa “A system is 
an organized or complex whole, an assemblage or combination of things or parts 
forming a complex or unitary whole”. Dari pengertian ini jelas bahwa yang disebut 
system ditandai oleh adanya kesatuan yang terorganisasi atau oleh adanya himpunan 
atau kombinasi dari bagian-bagian yang kompleks yang menyatu. 
William A. Shcode dan D. Voich (1974.p.122) mengemukakan bahwa “A 
system is a set of interrelated parts, working independently and jointly,inpursuit of 
common objectives of the whole, within a complex environment”. Dari pengertian ini 
                                                           
4 Boran jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar. 
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jelas bahwa terdapat beberapa aspek yang dikandung oleh makna system, yaitu 
sebagaimana yang tersebut dibawah ini: 
a. Suatu system terdiri atas bagian-bagian yang saling berkaitan satu dengan yang 
lainnya. 
b. Bagian-bagian yang saling terhubung itu dapat bekerja atau berfungsi baik secara 
independen maupun secara bersama-sama. 
c. Berfungsinya bagian-bagian tersebut ditujukan untuk mencapai tujuan umum dari 
suatu keseluruhan. 
d. Suatu Sistem yang terdiri atas bagian-bagian yang saling hubung tersebut berada 
dalam suatu lingkungan yang kompleks. 
Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa sesuatu yang dinamakan 
system selalu berorientasi pada tujuan yang hendak dicapai. Semua unsur yang 
membentuk system akan bergerak dan berperan sesuai dengan fungsinya masing-
masing dan secara bersama-sama akan tertuju pada apa yang akan tercapai. 
2. Pengertian Administrasi 
Administrasi telah dirumuskan dalam berbagai cara bergantung pada titik 
pandangan, keyakinan, dan pemahaman dari orang yang merumuskannya. Untuk 
sekedar memberikan ilustrasi, beberapa penulis mendefinisikannya sebagai “Suatu 
peristiwa mengkoordinasikan upaya orang-orang kearah tercapainnya tujuan-tujuan 
organisasi dengan effektif dan efesien”. Yang lain melihat administrasi bertalian 
dengan “kegiatan mengatur, memimpin, dan mengawasi suatu organisasi pemerintah 
atau swasta”. Yang lain lagi mendefenisikannya sebagai “suatu proses yang terdiri 
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dari perencanaan, organisasi, direksi, dan pengawasan, dilakukan untuk menentukan 
dan mencapai maksud-maksud yang telah dinyatakan dengan penggunaan manusia 
dan sumber-sumber lain”. 
Jadi, administrasi merupakan keseluruhan proses dengan mana sumber-
sumber manusia dan materi yang cocok dibuat tersedia dan efektif bagi pencapaian 
maksud-maksud organisasi secara efesien. Ini dijalankan melalui upaya bersama dari 
orang-orang.   
C. Alumni Perguruan Tinggi 
Alumni merupakan produk dari suatu institusi pendidikan. Kualitas alumni 
menunjukkan kualitas dari institusi pendidikan tersebut. Untuk mengetahui kualitas 
lulusan yang dihasilkan tidak cukup hanya melihat outputnya saja, misalnya dari 
kemampuan penguasaan pengetahuan, keterampilan dan sikap formal yang 
diwujudkan dalam indeks prestasi. Tetapi harus pula dideteksi dari outcome-ya 
(kesesuaian) pendidikan lulusan ini ditunjukkan melalui profil pekerjaan (macam dan 
tempat pekerjaan), relevansi pekerjaan dengan latar belakang pendidikan, manfaat 
mata kuliah yang diprogram dalam pekerjaan, saran lulusan untuk perbaikan 
kompetensi lulusan. Mengingat pentingnya kurikulum dalam pendidikan dan 
kehidupan manusia, maka penyusunan kurikulum tidak dapat dilakukan secara 
sembarangan. Penyusunan kurikulum membutuhkan landasan-landasan yang kuat, 
yang didasarkan pada hasil-hasil pemikiran dan penelitian yang mendalam.5 
                                                           
5Syaiful  Sagala,  Konsep dan Makna pembelajaran. ( Cet. VI; Bandung: Alfabeta, 2008), 
h.230. 
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Studi penelusuran terhadap suatu alumni perlu dilakukan karena untuk 
mengetahui kondisi alumni berkaitan dengan pekerjaan mereka. Oleh karena itu, 
penelusuran terhadap alumni perguruan tinggi wajib dilakukan oleh perguruan tinggi 
tersebut sebagai bentuk perhatian terhadap alumninya. Dengan perhatian tersebut 
akhirnya akan menciptakan hubungan timbal balik dan saling menguntungkan antara 
alumni dan perguruan tinggi, sehingga terbentuk suatu pondasi yang kuat dalam 
bentuk citra perguruan tinggi yang profesional.6 Mengingat pentingnya kurikulum 
dalam pendidikan dan kehidupan manusia, maka penyusunan kurikulum tidak dapat 
dilakukan secara sembarangan. Penyusunan kurikulum membutuhkan landasan-
landasan yang kuat, yang didasarkan pada hasil-hasil pemikiran dan penelitian yang 
mendalam. 
Selain itu, relevansi pendidikan juga ditunjukkan melalui pendapat pengguna 
lulusan tentang kepuasan pengguna lulusan, kompetensi lulusan dan saran lulusan 
untuk perbaikan kompetensi lulusan. Seberapa besar lulusan perguruan tinggi mampu 
berkiprah dalam pembangunan sesuai relevansi pendidikannya dapat dilakukan upaya 
penelusuran terhadap lulusannya (Tracer Study). Salah satu tahapan kegiatan yang 
dilakukan dalam rangka mengetahui informasi berkaitan dengan alumni di lapangan 
adalah Tracer Study. Tracer Study dapat mengukur dan melacak kinerja lulusan 
sehingga dapat diperoleh indikator yang jelas tentang profil lulusan perguruan tinggi 
tersebut. Menurut beberapa perguruan tinggi seperti IKIP PGRI Semarang khususnya 
                                                           
6Harto Nuroso, dkk.,  “Studi Penelusuran Alumni Jurusan Pendidikan Fisika  Ikip Pgri 
Semarang Untuk Menyempurnakan Kurikulum Berdasarkan Kebutuhan Di Lapangan (Pasar Kerja)”, 
(12 April 2016) 
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Program Studi Pendidikan Matematika. Lebih lanjut, Schomburg (2003) menyatakan 
study pelacakan jejak alumni atau tracer study telah dijadikan sebagai salah satu 
persyaratan akreditasi perguruan tinggi. Tracer study menjadi kian penting perannya 
karena dapat memberikan berbagai informasi penting untuk pengembangan 
perguruan tinggi, berperan sebagai alat untuk mengevaluasi relevansi antara 
pendidikan tinggi dengan dunia kerja, dapat menyajikan masukan yang berguna bagi 
dosen dan administrator untuk peningkatan kinerja.7 
Para penganut teori human capital berpendapat bahwa pendidikan adalah 
sebagai investasi sumber daya manusia yang memberi manfaat moneter ataupun non-
moneter. Manfaat non-meneter dari pendidikan adalah diperolehnya kondisi kerja 
yang lebih baik, kepuasan kerja, efisiensi konsumsi, kepuasan menikmati masa 
pensiun dan manfaat hidup yang lebih lama karena peningkatan gizi dan kesehatan. 
Manfaat moneter adalah manfaat ekonomis, yaitu berupa tambahan pendapatan 
seseorang yang telah menyelesaikan tingkat pendidikan tertentu dibandingkan dengan 
pendapatan lulusan pendidikan di bawahnya.8 
Dengan demikian, berdasarkan teori ini dapat dikatakan bahwa Sumber Daya 
Manusia (SDM) yang berpendidikan akan menjadi modal utama bagi pembangunan 
nasional, terutama untuk perkembangan ekonomi. Semakin banyak orang yang 
berpendidikan, semakin mudah bagi suatu negara untuk membangun bangsanya. 
                                                           
7 Rasiman, Suwarno Widodo dan Rina Dwi Setyawati, Penelusuran Alumni(Tracer Studi) 
Program Studi Pendidikan Matematika IKIP Semarang Sebagai Upaya Kajian Relevansi. IKIP PGRI 
Semarang. 
8 Walter W. McMahon dan Terry G. Geske, Financing Education: Overcoming Inefficiency 
and Inequity, (New York: University of Illionis, 1982), h.121 
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Semakin besar suatu bangsa memiliki tenaga-tenaga yang terdidik, semakin baik 
terwujudnya nilai-nilai demokrasi. Hal Ini karena sumber daya manusianya memiliki 
keterampilan, ilmu pengetahuan dan teknologi, serta pandangan hidup yang benar, 
sehingga pemerintah akan lebih mudah dalam menggerakkannya untuk pencapaian 
pembangunan nasional. Inilah hakikat sebenarnya dari paradigma pendidikan yang 
“membebaskan”.9 
Oleh karena itu, lulusan atau alumni yang dihasilkan oleh lembaga 
pendidikan, termasuk perguruan tinggi, idealnya dapat memberikan nilai tambah 
(manfaat), tidak hanya bagi masa depan diri sendiri, tetapi juga bagi warga 
masyarakat. Apa yang sudah didapatkan melalui proses pendidikan tidak hanya 
membuat alumni perguruan tinggi semakin cerdas dan memiliki daya saing tinggi 
dalam kehidupan masyarakat, melainkan juga dapat memberi kontribusi positif bagi 
pembangunan bangsa. Selain itu, investasi pendidikan memberikan nilai balik (rate of 
return) yang lebih tinggi dari pada investasi fisik di bidang lain. Nilai balik 
pendidikan adalah perbandingan antara total biaya yang dikeluarkan untuk 
membiayai pendidikan dengan total pendapatan yang akan diperoleh setelah 
seseorang lulus dan memasuki dunia kerja. Di negara-negara sedang berkembang 
umumnya menunjukkan nilai balik terhadap investasi pendidikan relatif lebih tinggi 
dari pada investasi modal fisik, yaitu 20 % dibanding 15 %. Sementara itu di negara-
negara maju nilai balik investasi pendidikan lebih rendah dibanding investasi modal 
                                                           
9 Imam Hanafie, “Pendidikan yang Membebaskan”, dalam http://www.nu.or.id/, diakses pada 
25 Oktober 2011. 
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fisik yaitu 9 % dibanding 13 %. Keadaan ini dapat dijelaskan bahwa dengan jumlah 
tenaga kerja terdidik yang terampil dan ahli di negara berkembang relatif lebih 
terbatas jumlahnya dibandingkan dengan kebutuhan sehingga tingkat upah lebih 
tinggi dan akan menyebabkan nilai balik terhadap pendidikan juga tinggi.10 
Investasi dalam bidang pendidikan juga memiliki banyak fungsi selain fungsi 
teknis-ekonomis, yaitu fungsi sosial-kemanusiaan, fungsi politis, fungsi budaya, dan 
fungsi kependidikan. Fungsi sosial-kemanusiaan merujuk pada kontribusi pendidikan 
terhadap perkembangan manusia dan hubungan sosial pada berbagai tingkat sosial 
yang berbeda. Misalnya pada tingkat individual pendidikan membantu siswa untuk 
mengembangkan dirinya secara psikologis, sosial, fisik dan membantu siswa 
mengembangkan potensinya semaksimal mungkin11. 
Dengan kata lain, pendidikan tinggi berperan penting dalam membentuk 
lulusan (outcome) yang unggul dan berdaya saing tinggi, sehingga dapat mengatasi 
persoalan yang dihadapinya sekaligus dapat memberdayakan masyarakat dan 
bangsanya dimasa depan. 
Alumni atau lulusan adalah mahasiswa yang telah menyelesaikan studi dari 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar baik yang telah terserap di pasar kerja 
atau yang belum. Jurusan Pendidikan Fisika merupakan salah satu jurusan yang ada 
di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan.  
                                                           
10 Ace Suryadi, Pendidikan, Investasi SDM dan Pembangunan: Isu, Teori dan Aplikasi, 
(Jakarta: Balai Pustaka: Jakarta, 1999), h. 247. 
11 Yin Cheong Cheng, School Effectiveness and School-Based Management: A Mechanism for 
Development, (Washington D.C: The Palmer Press, 1996), h.7. 
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Jurusan Pendidikan Fisika merupakan jurusan yang ada di Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan dengan akreditasi B (Baik). Jurusan Pendidikan Fisika ini dengan 
tujuan menghasilkan lulusan untuk menjadi guru Sekolah Menengah Atas (SMA) 
dengan kualifikasi Sarjana Pendidikan (S1) yang unggul, profesional, terampil dan 
peka terhadap kelestarian lingkungan, alam, sosial, dan budaya.  
a. Tujuan pendidikan  
Tujuan Pendidikan Fisika mencakup program pendidikan sarjana fisika dan 
program pendidikan profes. Di samping itu sebagai lembaga islam yang 
mengembangkan keilmuan yang khas keislaman. Pendidikan Fisika UIN juga 
memiliki tujuan intruksional. Tujuan pendidikan sarjana Pendidikan Fisika adalah 
menghasilkan tenaga sarjana Pendidika Fisika yang:  
1) Menunjukkan kepekaan penelitian yang bertanggung jawab terhanap nilai, 
proses, dan masalah sosial, budaya, agama, politik, dan ekonomi yang 17 
berpengaruh pada tingkah laku manusia, sehingga dapat menginterpretasikan 
tingkah laku dalam kaitannya dengan kondidi indonesia.  
2) Mengenal, menghayati dan mengamalkan kode etik tentang pendidikan 
meliputi kode etik keilmuan dan penelitian sekaligus melaksanakan etika 
dasar keislaman dan tidak melanggar aqidah dan syariah islam.  
3) Mampu melaksanakan penelitian dan menyusun laporan penelitian Pendidikan 
Fisika secara ilmiah dan profesionalisme dengan mempertimbangkan 
kebenaran dan kegunaan berdasarkan norma islam.  
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4) Mampu memahami pengetahuan dasar Pendidikan Fisika dan teknik 
pengamatan objektif, sehingga menginterpretasikan tingkah laku manusia, 
baik perseorangan maupun kelompok, menurut kaidah-kaidah Pendidikan 
Fisika yang unggul.  
5) Menghasilkan output sarjana Pendidikan Fisika yang memiliki wawasan 
keagamaan, berwawasan kependidikan dan keguruan serta memiliki integritas 
kepribadian yang dijiwa dan nilai-nilai islam.  
6) Mencetak sarjana Pendidikan Fisika yang dapat mengintegrasikan antara nilai-
nilai islam dengan ilmu fisika sehingga berperan mengembangkan jiwa 
keagamaan serta pengembangan ilmiah dan terapan praktis dari ilmu yang 
dimilki. 
7) Mencetak sarjana Pendidikan Fisika yang mampu menguasai ilmu fisika dan 
metode pengajarannya serta dapat mengembangkannya sejalan dengan 
perkembangan sains dan teknologi yang berwawasan religius.12  
Program pendidikan profesi Pendidian Fisika bertujuan untuk menghasilkan 
tenaga profesional dalam bidang Pendidikan Fisika yaitu:  
1) Sarjana yang dihasilkan nantinya dapat memenuhi tuntutan kebuthan 
Pendidikan Fisika, mampu mensejahterakan diri dengan sarjan fisika dari 
perguruan tinggi lainnya, dan aktif melakukan dialog ilmiah untuk 
pengembangan ilmu pengetahuan fisika.  
                                                           
12 Universitas Islam Negeri, Akreditasi program studi Sarjana “Boran Akreditasi Program 
Studi Penddikan Fisika” (Makassar:Program Sarjana, 2013), h. 44 
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1) Menghasilkan sarana yanga kreatif dan inovatif untuk menemukan 
persoalanpersoalan fisika, sehingga dapat melakukan desain pemecahan 
ilmiah yang bermanfaat untuk pengembangan ilmiah dan aplikasinya dalam 
masyarakat.  
3) Menghasilkan sarjana fisika yang dapat mengkomunikasikan ilmunya secara 
sistematis, metodik asehingga memenuhi kebutuhan tenaga pengajar fisika 
yang handal.  
4) Mampu menerapkan pengetahuan dasar Pendidikan Fisika yang unggul dan 
keislaman untuk memahami dan menganalisis masalah-masalah pendisikan 
fisika maupun masalah-masalah kehidupan secara umum maupun kelompok 
sekaligus mampu membuat prognosisnya dengan bantuan ilmu Pendidikan 
Fisika yang dimiliki.  
5) Mampu memilih dan menggunakan dengan tepat alat-alat laboratorium fisika 
dan menganalisis serta menginterpretasikan hasilnya untuk menambah 
pengetahuan fisika secara profesional kepada individu dan kelompok.  
6) Mampu menginterpretasikan kode etik Pendidikan Fisika dan azas pelayanan 
islam yang lebih mendalam. 
7) Mampu menyusun laporan secara ilmiah dan profesional.13  
Tujuan institusional program studi Pendidikan Fisika UIN Alauddin Makassar 
adalah:  
                                                           
13 Universitas Islam Negeri, Akreditasi program studi Sarjana “Boran Akreditasi Program 
Studi Penddikan Fisika” h. 45. 
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1) Menggali ilmu fisika dari khazanah keislaman mulai dari Al-Qur‟an, 
Assunnah hingga karya-karya ulama islam baik kitab-kitab klasik maupun 
modern.  
2) Mengarahkan penelitian pada masalah-masalah umum maupun ilmu fisika 
dengan pendekatan keislaman baik jenis penelitian, kepustakaan, lapangan 
maupun eksperimen dengan mengintegrasikan metodologi penelitian dari ilmu 
moderen dan metodologi keislaman.  
3) Mengadaptasi alat-alat praktikum laboratorium fisika menjadi alat-alat tes 
fisika yang bernuansa islam sekaligus menyusun alat-alat tes baru utamanya 
pengukuran-pengukuran dimensi ruhaniah dan batiniah manusia untuk 
pengembangan fisika keislaman.  
4) Mengintegrasikan keilmuan fisika yang bernuansa islam yang dipelajari 
menjadi kepribadian yang dihayati dan tercermin pada cara berpikir, sikap dan 
perilaku akademis dan profesional, berbangsa, bernegara dan beragama.  
5) Mengembangkan slogan berilmu amaliyah, beramal ilmiah dan bertaqwa 
ilahiyah. 
 Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa tujuan Pendidikan Fisika 
adalah mencetak sarjana Pendidikan Fisika yang mampu menguasai ilmu fisika dan 
metode pengajarannya serta dapat mengembangkannya sejalan dengan perkembangan 
sains dan teknologi yang berwawasan religius. 
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D. Dunia Kerja 
Dunia kerja adalah gambaran tentang beberapa jenis dan proporsi pekerjaan 
yang ada seperti dalam bidang pertanian, usaha dan perkantoran, rekayasa, kesehatan, 
militer kemasyarakatan, kerumahtanggaan, dan seni budaya. Menurut Yuliani Jiwong 
(2013:18), dunia kerja adalah “lingkungan atau lapangan kegiatan seseorang untuk 
menyelesaikan atau mengerjakan sesuatu yang menghasilkan alat pemenuhan 
kebutuhan yang ada, seperti barang atau jasa; dan memperoleh bayaran atau upah”. 
Pendapat tersebut mengatakan bahwa dunia kerja adalah suatu lingkungan atau 
lapangan kerja dengan suatu fungsi yang sengaja dibentuk untuk mencapai suatu 
pemenuhan kebutuhan. 
Pengertian dunia kerja memiliki kesamaan arti dengan dunia usaha/dunia 
industri, atau yang sering disingkat DU/DI. Menurut Depdiknas 19 (2007), dunia 
usaha dan industri merupakan “lapangan kerja bagi masyarakat yang sudah 
mempunyai keterampilan sesuai dengan kebutuhan perusahaan” (Depdiknas, 2007:2), 
atau dapat juga diartikan sebagai “suatu usaha atau kegiatan pengolahan bahan 
mentah atau barang setengah jadi menjadi barang jadi yang memiliki nilai tambah 
untuk mendapatkan keuntungan” (Depdiknas, 2007:26). Pendapat Depdiknas yang 
pertama mendukung pendapat Yuliani Jiwong, bahwa dunia usaha dan industri 
merupakan lapangan kerja yang sengaja dibentuk untuk suatu fungsi tertentu, yaitu 
sebagai tempat kerja bagi masyarakat yang sudah mempunyai keterampilan sesuai 
dengan tujuan inti suatu perusahaan. Sedangkan pendapat Depdiknas yang kedua 
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melengkapi dua pendapat sebelumnya, yaitu menerangkan kegiatan yang dilakukan 
dan tujuan dari kegiatan tersebut. 
1. Kebutuhan Dunia Kerja  
Memasuki abad ke 21 yang ditandai oleh libelarisasi perdagangan diperlukan 
upaya sungguh-sungguh untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) 
yang benar-benar siap menghadapi persaingan global yang makin 
terbuka.Permasalahan yang dihadapi lulusan Perguruan Tinggi negeri maupun 
Perguruan Tinggi swasta di Indonesia adalah ketidaksiapan saat akan memasuki 
dunia kerja. Hal ini menjadi tantangan bagi dunia pendidikan di Indonesia agar 
mampu menciptakan tenaga kerja yang profesional sehingga SDM Negara Indonesia 
mampu bersaing dengan SDM negara lain seperti Malaysia, Singapura, dan Filipina. 
Oleh karena itu, tuntutan untuk berani melakukan inovasi dan bekerja sungguh-
sungguh untuk mempersiapkan sumber daya manusia masa depan yang sudah 
terdidik untuk bersaing dalam dunia kerja harus ditindaklanjuti. SDM yang 
diinginkan di era globalisasi ini tidak hanya sebagai pekerja, tetapi juga sebagai 
wirausahawan (entrepreneurs). Sejalan dengan kebijakan pemerintah dalam hal ini 
Kementerian Pendidikan Nasional, maka proses pendidikan di Perguruan Tinggi 
harus memperhatikan lingkungan dan tuntutan kebutuhan dunia kerja, khususnya 
dunia usaha dan dunia industri, terhadap SDM yang profesional.14 
                                                           
14 Ahmad Seng, Relevansi Pendidikan Tinggi dengan Kebutuhan Dunia Kerja Harapan dan 
Tantangan, h.29. 
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Dunia kerja pada masa mendatang akan menjaring secara selektif calon tenaga 
kerja yang benar-benar profesional pada bidangnya, oleh karena itu salah satu 
tantangan utama bagi lulusan Perguruan Tinggi adalah mempersiapkan diri sebaik-
baiknya sebelum memasuki dunia kerja. Berbagai upaya telah dilakukan Kementerian 
Pendidikan Nasional untuk meningkatkan SDM khususnya Pendidikan Tinggi antara 
lain melalui: program Co-Op (Co-Operative Education), RAPID (Riset Andalan 
Perguruan Tinggi dan Industri) dan Program Riset Unggulan.  
Berbagai upaya tersebut merupakan sarana penting bagi pengembangan diri 
dan kemampuan berwirausaha serta kemandirian secara profesional bagi lulusan 
Perguruan Tinggi, mengingat ketatnya persaingan di era globalisasi. Oleh karena itu, 
untuk menghadapi tuntutan tersebut, Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi telah 
menyatakan bahwa salah satu tujuan utama di bidang Pendidikan Tinggi untuk Pelita 
VI dan menyongsong tonggak-tonggak waktu tahun 2005 dan 2020 adalah; “penataan 
sistem pendidikan tinggi agar lebih sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan 
pembangunan.” Dengan demikian untuk membangun kemampuan kompetitif lulusan  
Perguruan Tinggi, maka harus dilaksanakan secara bersama-sama, konvergen dan 
sinergis dalam hal pengembangan dan pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi 
bagi kesejahteraan bangsa. Komponen pemerintah, Perguruan Tinggi, dan industri 
harus bersama-sama menyatukan potensi dalam satu jaringan kerja yang setara dan 
sederajat untuk melakukan penelitian dan pengembangan secara terorganisir dan 
sistematik. Apalagi dalam era globalisasi saat ini Indonesia seperti negara 
berkembang lainnya dihadapkan pada tantangan munculnya persaingan bebas dalam 
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perdagangan antar bangsa. Adanya persaingan bebas ini akan menyebabkan 
Indonesia “diserbu” atau diperhadapkan dengan berbagai macam produk dan 
teknologi baru dari negara lain.15 
Dalam kerangka upaya pencapaian daya saing industri, Perguruan Tinggi 
dapat berperan lebih dari sebatas penghasil teknologi, akan tetapi Perguruan Tinggi 
dapat mengambil peran sebagai ‘agen perubahan,’ dan menjadi bagian penting dalam 
pelaksanaan pembangunan dan transformasi teknologi. Untuk bisa mengemban peran 
demikian, suatu jejaring relasi-relasi antara Perguruan Tinggi dengan penyelenggara 
pemerintahan (government) dan para pelaku usaha (businessmen/women) perlu 
dikembangkan. Pengembangan tersebut bertujuan untuk; Pertama; mewujudkan 
kerjasama sinergi berkelanjutan antara Perguruan Tinggi sebagai lembaga penelitian 
dan pemerintah serta dunia usaha melalui penyeimbangan kebutuhan pasar dan 
dorongan teknologi; Kedua; mendorong berkembangnya sektor riil berbasiskan 
produk-produk hasil penelitian dan pengembangan dalam negeri sendiri untuk 
menumbuhkan kemandirian perekonomian bangsa; Ketiga; menumbuhkembangkan 
budaya penelitian yang menghasilkan temuan prospektif di pasaran dan baik 
dikembangkan menjadi produk industrial yang dapat di produksi dan memberikan 
manfaat bagi masyarakat.16 
                                                           
15 Ahmad Seng, Relevansi Pendidikan Tinggi dengan Kebutuhan Dunia Kerja Harapan dan 
Tantangan, h.29. 
16 Ahmad Seng, Relevansi Pendidikan Tinggi dengan Kebutuhan Dunia Kerja Harapan dan 
Tantangan, h.29. 
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Selain pengembangan jejaring, pengembangan softskill juga penting. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil survei National Association of Colleges and Employers, 
USA, 2002 (disurvei dari 457 pimpinan), yang menyatakan bahwa ternyata Indeks 
Prestasi Kumulatif (IPK) bukanlah hal yang dianggap penting di dalam dunia kerja 
akan tetapi softskill yang terpenting.Contoh softskill antara lain Kemampuan 
Komunikasi, Kejujuran dan Kerja sama, Motivasi, Kemampuan beradaptasi, 
Kompetensi Interpersonal lainnya, dengan orientasi nilai yang menjunjung kinerja 
yang efektif. Sebagai ‘agen perubahan’ maka Perguruan Tinggi harus siaga 
memenuhi tuntutan dunia kerja dengan menghubungkan pada industri sebagai 
pengguna lulusan. Perguruan Tinggi dituntut untuk menghasilkan lulusan yang 
memiliki Competitive Behavior. Kemampuan lulusan PTN maupun PTS tidak hanya 
difokuskan pada kemampuan mengisi kebutuhan tenaga kerja namun difokuskan pada 
kemampuan ’entrepreneur’ dan ’private enterprise’, maka sebagai implementasi dari 
orientasi tersebut, Perguruan Tinggi harus mampu mengembangkan indikator kualitas 
lain yang tidak terlihat (intangible) namun sangat diperlukan dalam dunia kerja yang 
dikenal dengan sebutan ’Softskill’. Sementara itu terkait dengan adanya perubahan di 
era globalisasi terdapat perubahan paradigma di bidang ekonomi dan pendidikan. Saat 
ini, organisasi telah bergeser menjadi organisasi dengan pola jejaring (network), 
fokus pada pelanggan serta bersumber pada informasi. Sementara di bidang 
pendidikan pun telah berubah dari Old Industrial Education menjadi New 
Entrepreneurial Education. Beberapa perubahan dalam paradigma pendidikan yaitu 
dulu berfokus pada isi, pembelajaran berpusat pada dosen, dosen bersikap sebagai 
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seorang ahli dan penekanan pada teori, sekarang telah mengalami pergeseran menjadi 
fokus pada proses, pembelajaran berpusat pada mahasiswa, dosen bertindak sebagai 
fasilitator dan penekanan pada bagaimana cara menyelesaikan permasalahan.17 
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi telah mengantisipasi perubahan 
tersebut dengan menyusun strategi jangka panjang pendidikan tinggi tahun 2003-
2010. Strategi jangka panjang tersebut telah menetapkan tiga kebijakan dasar yang 
telah menjadi pijakan setiap Perguruan Tinggi untuk melangkah ke arah yang lebih 
berkualitas. Melalui otonomi diharapkan Perguruan Tinggi dapat mengatur diri, 
menentukan arah dan kebijakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan agar 
menjadi institusi pendidikan tinggi yang sehat dan lambat laun dapat bersaing dalam 
persaingan global melalui keunggulan SDM, hasil riset dan temuan lainnya. Dalam 
rangka meningkatkan daya saing bangsa, maka kualitas sumber daya mahasiswa 
harus ditingkatkan, agar menjadi lulusan yang kompeten. Lulusan yang kompeten 
tidak hanya sekedar mampu menguasai pengetahuan dan teknologi di bidangnya, 
melainkan juga memiliki Soft skills.18 
Kerja adalah sejumlah aktifitas fisik dan mental seseorang untuk mengerjakan 
sesuatu pekerjaan. Kerja adalah suatu aktifitas, namun tidak semua aktifitas manusia 
sebagai pekerjaan, karena di dalam makna pekerjaan terkandung dua aspek yang 
harus dipenuhi secara nalar yaitu sebagai berikut:  
                                                           
17 Ahmad Seng, Relevansi Pendidikan Tinggi dengan Kebutuhan Dunia Kerja Harapan dan 
Tantangan, h.30. 
18 Ahmad Seng, Relevansi Pendidikan Tinggi dengan Kebutuhan Dunia Kerja Harapan dan 
Tantangan, h.29. 
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a. Aktifitas dilakukan karena ada dorongan untuk mewujudkan sesuatu sehingga 
tumbuh rasa tanggung jawab yang besar untuk menghasilkan karya, atau produk 
yang berkualitas. 
b. Apa yang dilakukan tersebut, dilakukan karena kesengajaan, sesuatu yang 
direncanakan, karena itu terkandung di dalamnya suatu semangat untuk 
mengerahkan segala potensi yang dimiliki sehingga apa yang dikerjakan benar-
benar memberikan kepuasan dan manfaat kerja diartikan sebagai kegiatan yang 
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan hidup.19  
 kerja adalah aktivitas yang ditunjukan oleh individu yang memperoleh 
pendapatan. Pengertian lain tentang kerja dikemukakan yang berpendapat bahwa 
kerja merupakan kegiatan esensial kehidupan manusia yang mungkin bersifat sosial, 
yang mampu memberikan status dari masyarakat sekitar.20 
2. Masa Tunggu Kerja  
Berdasarkan Buku V Pedoman Penilaian Portofolio Akreditasi Institusi 
Perguruan Tinggi tahun 2007, elemen penilaian standar lulusan adalah ” … masa 
tunggu lulusan untuk bekerja relatif singkat, perguruan tinggi memiliki upaya-upaya 
dalam melakukan pelacakan lulusan secara periodik, … perguruan tinggi memberikan 
layanan bimbingan karir dan informasi kerja bagi mahasiswa dan lulusan”. 
Berdasarkan BAN-PT (2008), lamanya masa tunggu kerja lulusan untuk memperoleh 
                                                           
19 Siswanto Sastrohadiwiryo. Manajemen Tenaga Kerja Indonesia (Jakarta: Bumi Aksara, 
2007), h. 41. 
20 Panji Anoraga. Psikologi Kerja. (Jakarta: Rineka Cipta, 2001), h. 14. 
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pekerjaan pertamanya setelah lulus membutuhkan waktu yang singkat yaitu kurang 
dari 3 bulan.21 
E. Kompetensi Lulusan dan Peran Jurusan sebagai Produsen Tenaga Kerja 
Kompetensi berasal dari bahasa Inggris yaitu competence yang berarti 
“kecakapan atau kemampuan.”Sementara dilihat dari segi terminologi, para ahli 
berbeda dalam memberikan defenisi tentang makna kompetensi, misalnya E. Mulyasa 
mengatakan bahwa kompetensi adalah “pengetahuan, keterampilan atau kemampuan 
yang dikuasai seseorang yang telah menjadi bagian dari dirinya.”Kompetensi juga 
diartikan sebagai pengetahuan, ketrampilan, nilai dengan yang dapat dipraktekkan 
dalam kebiasaan berpikir dan bertindak.”.22 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa kompetensi lebih cenderung 
dimaknai sebagai pengatahuan, keterampilan dan nilai-nilai yang telah menjadi cara 
bertindak dan berpikir seseorang Dengan kata lain, suatu kemampuan yang sungguh 
telah menjadi bagian kehidupan seseorang, sehingga langsung dapat digunakan dalam 
menghadapi permasalahan maupun dalam bertindak, maka jelas kompentesi tidak 
cukup dihafalkan, tetapi sungguh dimengerti dan telah menjadi bagian dirinya. 
Misalnya, kompetensi mengelola data secara statistik, orang melihat data-data 
statistik, langsung dapat memikirkan bagaimana akan menganalisis data itu. 
Kompetensi berbicara berbahasa Arab berarti orang sungguh mampu berbicara 
                                                           
21 Ainil Fitri, Hubungan motivasi dengan lamanya masa tunggu kerja pada lulusan fakultas 
keperawatan usu periode 2008 dan 2009. (Sumatera Utara: USU, 2012), h. 14. 
22  Boran jurusan Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin 
Makassar. 
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dengan bahasa Arab, bukan hanya tahu teori ataupun tatacara bahasa saja, tetapi ia 
langsung dapat berkomunikasi dengan baik dan lancar dan sebagainya.  
 Kompetensi ini dalam kurikulum berbasis kompetensi harus dikuasai 
mahasiswa setelah mereka menyelesaikan suatu program matakuliah.yang utama jelas 
kompetensi dalam bidang keahlian sendiri. Lulusan suatu jurusan harus menguasai 
bidang keahliannya dan menguasai kompetensi yang diharapkan oleh jurusan 
tersebut, misalnya seorang serjana pendidikan agama harus mempunyai kemampuan 
untuk mengajar secara tepat dan baik tentang pendidikan agama di sekolah. 
Kompetensi bidang keahlian ini ditentukan, direncanakan dan dikembangkan oleh 
jurusan. Jurusan perlu menentukan kompetensi-kompetensi utama apa yang harus 
dikuasai mahasiswa pendidikan agama, sehingga lulusannya dapat disebut sarjana 
yang berkualitas.  
 Untuk menekankan kompetensi tertentu, maka jurusan harus memilih 
matakuliah apa saja yang kiranya dapat menumbuhkan, memperkuat dan 
mengembangkan kompetensi yang diinginkan. Dalam kerangka ini, jurusan juga 
dapat menentukan matakuliah apa saja yang kiranya dihilangkan karena tidak 
menunjang kompetensi tertentu yang diandalkan oleh jurusan tersebut. Di samping 
itu, juga diperlukan keterbukaan staf dosen untuk dengan rela hati melepaskan kuliah 
tertentu atau menambah kuliah tertentu demi kompetensi yang diinggulkan 
jurusan.Karena itu, di sini sangat dituntut keterbukaan dari pengelola jurusan untuk 
menerima segala saran dan kritikan demi menciptakan lulusan (output) yang 
berkualitas. 
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Sangat jelas dari kurikulum berbasis kompetensi ini bahwa tekanan dalam 
proses pembelajaran adalah para mahasiswa. karena yang harus mempunyai 
kompetensi adalah mahasiswa, maka merekalah yang harus aktif dalam pembelajaran, 
sehingga dapat menguasai kompetensi yang diharapkan. Karena itu, untuk menunjang 
kompetensi lulusan yang berkualitas, maka diperlukan model pembelajaran 
aktif.Dalam hal ini, model pembelajaran berdasarkan filsafat konstruktivisme 
merupakan salah satu solusi yang ditawarkan untuk menciptakan pembelajaran aktif 
yang berasumsi bahwa pengetahuan itu bentukan dari mahasiswa yang sedang 
belajar. Bila mahasiswa selama belajar tidak mengelola sendiri, tidak mencerna, tidak 
merumuskan apa yang dipelajari, maka mereka tidak akan mengerti dan tugas dosen 
di sini lebih sebagai fasilitator yang membantu mahasiswa tekun dalam belajarnya. 
Kompetensi yang langsung berkaitan dengan bidang keahlian jelas menjadi 
tugas jurusan dalam mengembangkannya, di jurusan misalnya kompetensi keahlian 
serjana biologi harus digali dan dirumuskan oleh jurusan, sementara fakultas hanya 
perlu mendukung agar kompetensi itu sungguh dicapai dan dipunyai oleh lulusannya. 
Yang perlu diperhatikan lebih lanjut adalah kompetensi yang bersifat tambahan yang 
sangat dibutuhkan dalam percaturan pasar global. Menurut Wibowo adanya ada lima 
kompetensi yang harus dimiliki oleh lulusan perguruan tinggi, di antaranya: 
berkomunikasi dalam bahasa asing, penggunaan komputer/internet, sikap kerja yang 
bermutu, kerja sama dan kemampuan mengepresikan diri.Untuk lebih jelas akan 
diterangkan berikut ini:  
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1. Kompetensi berbahasa asing (Inggris dan Arab)  
2. Kompetensi komputer/internet 
3. Kompetensi dalam sikap (etos) kerja  
4. Kompetensi dalam bekerja sama dengan orang lain  
5. Kompetensi untuk mengekspresikan diri  
Penanaman kompetensi tambahan ini tidaklah mudah, karena tergantung pada 
program fakultas dan juga pada kemauan mahasiswa itu sendiri.Kesulitan para 
mahasiswa adalah sering mahasiswa tidak sadar bahwa hal itu penting dan mereka 
merasa hal-hal itu hanyalah tambahan dan bukan yang sangat penting, maka 
kebanyakan mahasiswa mengabaikan kuliah tersebut.Misalnya banyak mahasiswa 
tidak serius dengan matakuliah bahasa Inggris, Arab dan komputer.Realitasnya, 
kompetensi ini sangat penting bagi lulusan (output) untuk bisa bersaing dalam 
menghadapi pasar global. 
Nampaknya, memang diperlukan informasi yang sungguh bahwa tanpa 
kompetensi di atas, mahasiswa nantinya akan mengalami kesulitan baik dalam 
mencari pekerjaan maupun dalam pengembangan diri. Ada baiknya pihak fakultas 
memberikan contoh-contoh lulusan yang sulit mencari kerja karena tidak menguasai 
kompetensi tambahan tersebut. 
Pihak fakultas memang harus terus mencari jalan yang terbaik dan efisien 
membantu mahasiswa dalam kompetensi tambahan ini. Sebenarnya, pihak fakultas 
harus membuat semacam tim yang memikirkan program untuk membantu 
kompetensi ini, sehingga dapat memberikan masukan program yang tepat. Kadang 
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pihak fakultas juga mengalami kesulitan karena memang tidak mempunyai orang 
yang dapat menangani hal ini, maka dalam konteks kompetensi bahasa Inggris, Arab 
dan komputer mereka dapat minta pertolongan atau kerja sama dengan lembaga 
bahasa lainnya. Untuk nilai etos kerja, pihak fakultas nampaknya sudah harus mulai 
menanamkan nilai-nilai kejujuran, kemandirian, tanggung jawab dan sebagainya 
sejak dini yaitu sejak mahasiswa semester pertama, dengan menanamkan nilai etos 
kerja yang baik, diharapkan pada waktu mereka lulus nantinya nilai-nilai itu sudah 
menjadi bagian hidup dan cara kerja mereka. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan Jenis penelitian deskriptif, yang dimana penelitian 
deskriptif merupakan penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasi 
objek sesuai dengan apa adanya, penelitian ini juga sering disebut dengan penelitian  
non eksperimen, karena pada penelitian ini peneliti tidak melakukan kontrol dan  
manipulasi variabel penelitian.23 Dengan pendekatan kuantitatif, dimana pendekatan 
kuantitatif adalah pendekatan yang datanya berbentuk bilangan (angka). Dengan 
metode survei, dimana metode survei secara umum  merupakan alat untuk mengambil 
data di lapangan saat kita mengambil riset. 
Pengertian lain diberikan oleh Kreamer yang juga dikutip oleh (Jonathan 
Sarwono, 2006: 80).  Mengatakan bahwa survei mempunyai tiga krakteristik, yaitu: 
1. Digunakan untuk menggambarkan secara kuantitatif aspek dari suatu populasi 
yang ada. 
2. Data dikumpulkan dari responden yang umunya manusia. 
3. Menggunakan sebagian kecil dari populasi yang ada akhirnya temuannya akan 
digeneralisasi ke tingkat populasi. 
 
                                                           
23Sukardi, Metodelogi Penelitian Pendidikan Kompetensi Dan Praktiknya (Cet. XIV; 
Yogyakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 157. 
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B. Populasi dan sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.24 
Berdasarkan uraian diatas maka, yang menjadi subjek populasi dalam 
penelitian ini adalah alumni pendidikan fisika tepatnya angkatan 2006 dan 2007 
secara keseluruhan  dengan total 110 orang. Dengan rekapitulasi populasi 
berdasarkan tingkatannya sebagai berikut: 
Tabel 3.1: distribusi pembagian populasi   
No Sumber Data  Jumlah 
1 Alumni Angkatan 2006 48 
2 Alumni Angkatan 2007 62 
 Jumlah 110 
Sumber :  jurusan pendidikan fisika fakultas tarbiyah dan keguruan UIN Alauddin        
Makassar, 2016 
  
                                                           
24sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 117. 
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2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.25 
Sampel yang diambil harus mewakili populasi yang ada, karena sampel merupakan 
alat atau media untuk mengkaji populasi. 
Menurut Suharsimi Arikunto apabila populasi dalam penelitian subjeknya 
kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan 
penelitian populasi. Tetapi, jika jumlah subjeknya besar, dapat diambil antara 10 - 
15% atau 20 - 25% atau lebih.26 
Teknik pengambilan sampel yang akan digunakan adalah mencoba mencari 
seluruh populasi. Adapun berbagai cara yang dilakukan yaitu dengan meminta 
database alumni yang terdapat di jurusan dan mengirimi angket semua populasi baik 
itu melalui gmail dan memanfaatkan media social yang ada berupa facebook, 
whatsape, line dan BBM. 
Berdasarkan uraian tersebut maka penulis dapat menarik kesimpulan bahwa 
sampel diambil yang berdasarkan angkatan yaitu angkatan 2006 & 2007 dengan 
secara keseluruhan dari jumlah populasi yang ada.  
C. Metode Pengumpulan Data 
 Metode Pengumpulan data yang dilakukan yaitu mencari data-data alumni 
Jurusan Pendidikan Fisika dengan cara mencari berkas dokumentasi diruang jurusan 
Pendidikan Fisika dan perpustakaan fakultas terkhusus alumni angkatan 2006 dan 
                                                           
25 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 118, 
26 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: PT Rineka 
Cipta,  2006), h.134. 
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2007 baik itu dokumentasi berupa buku alumni, skripsi maupun berkas lainnya. 
Berdasarkan data-data yang diperoleh, kami mulai mencari informasi para alumni 
Pendidikan Fisika melalui teknik komunikasi dengan lulusan baik itu komunikasi via 
telepon bahkan melalui sosial media. Metode komunikasi digunakan untuk 
mengungkap data mengenai tingkat keterserapan, relevansi dan jenis pekerjaan 
lulusan. 
Setelah kami memperoleh informasi lengkap tentang alumni Jurusan 
Pendidikan Fisika yang meliputi: Nama alumni, NIM, angkatan, IP tiap semester, 
tempat dan tanggal lahir, asal daerah, nomor handphone, alamat, judul skripsi, 
tanggal yudisium, periode wisuda dan pekerjaannya, kami mulai mengolah data 
dengan mengumpulkan data perangkatan, kemudian mengelompokkan pekerjaan para 
alumni yang mana tergolong dalam alumni yang bekerja sesuai dengan 
kompetensinya dan juga alumni yang bekerja tidak sesuai dengan kompetensinya 
serta alumni yang tidak memiliki pekerjaan. Dari pengelompokan data inilah kita 
akan lebih mudah untuk mengetahui linearitas bidang keilmuan dengan dunia 
pekerjaan khususnya bagi alumni Jurusan Pendidikan Fisika. 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen pengumpulan data merupakan alat bantu bagi peneliti dalam 
mengumpulkan data. Jenis instrumen pengumpulan data penelitian ini sebagai 
berikut: 
  
45 
 
 
 
1. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah cara mengumpulkan data dengan mencatat data-
data yang sudah ada.27 Metode dokumentasi adalah cara mengumpulkan data melalui 
peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip dan buku-buku tentang pendapat, teori atau 
hukum yang berhubungan dengan masalah penelitian.28 Metode dokumentasi 
digunakan untuk mengumpulkan data mengenai nama, nomor telepon yang bisa 
dihubungi, alamat rumah, dan jumlah alumni jurusan Pendidikan Fisika angkatan 
2006 & 2007 UIN Alauddin Makassar. 
2. Check-list  
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati, secara spesifik fenomena ini disebut 
variabel penelitian. Check-list pada penelitian ini dibuat berdasarkan indikator dari 
variabel penelitian yang dijabarkan, yang setiap indikator terdiri dari beberapa item 
pertanyaan. Penyusunan butir-butir check-list didasarkan atas kisi-kisi angket yang 
telah disesuaikan. Penyusunan range sub-variabel berupa lama masa tunggu alumni, 
tempat kerja atau instansi tempat bekerja, dan rata-rata penghasilan atau gaji. 
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Teknik pengelolaan data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan 
statistik deskriptif. Dimana statistik deskriptif adalah statistik yang  menggambarkan 
                                                           
27  Yatin Riyanto. Metodologi Penelitian Pendidikan. (Surabaya: Penerbit SIC, 2001), h. 103. 
28 Margono, S. Metodelogi Penelitian Pendidikan Komponen MKDK (Jakarta: PT. Rineka 
Cipta, 2007), h. 187. 
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kegiatan berupa pengumpulan data, penyusunan data dan penyajian data dalam 
bentuk tabel, grafik, maupun diagram, agar member gambaran yang teratur, ringkas, 
dan jelas mengenai suatu keadaan atau peristiwa.29 
Berdasarkan jumlah sampel yang diambil dari penelitian ini yang dimana data 
yang nantinya akan diperoleh diatas 100, maka data ini termasuk data berskala besar, 
karena berskala besar maka data ini termasuk data kelompok, adapun langkah-
langkah dan rumus yang digunakan sebagai berikut: 
1. Tabel distribusi  frekuensi 
Dalam pembuatan tabel distribusi frekuensi setelah data diperoleh, maka 
langkah-langkah  yang perlu di tempuh adalah sebagai berikut : 
Persentase (%) nilai rata-rata 
         		 =


× % 
Keterangan : 
 
 = persentase data 
      = frekuensi yang dicari nilai persentasenya 
  = banyaknya data 
Setelah data terkumpul, dilakukan pengolahan data kuantitatif dengan cara sebagai 
berikut: 
1. Editing, seluruh kuesioner diperiksa kelengkapannya setelah responden 
mengisi    kuesioner. 
                                                           
29 Subana, Statistik Pendidikan (Bandung : Pustaka Setia, 2000), h.12. 
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2.  Coding dan entry data, dilakukan dengan menggunakan program excel dengan 
menghitung prensentase dan membuatkan diagram. 
3. Pembersihan data. Data yang telah dientri kemudian dicek kembali untuk 
memastikan data telah bersih dari kesalahan, sehingga setiap data siap 
dianalisis. Data kemudian diolah dan dianalisis dengan excel. 
Tabel Tabulasi Studi Penelusuran Alumni Jurusan Pendidikan Fisika 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar Angkatan 2006 dan Angkatan 2007 
Dalam Dunia kerja. 
  
No Jenis Pekerjaan Frekuensi % 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data Responden 
 Berdasarkan pada tujuan penelitian mengumpulkan informasi tentang tracer 
studi Jurusan Pendidikan Fisika Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar Tahun 
2006 & 2007, maka data-data dalam penelitian ini diperoleh dari angket yang 
diberikan pada lulusan. Pada penelitian ini subyek penelitian adalah semua alumni 
Jurusan Pendidikan Fisika angkatan 2006 sampai dengan angkatan 2007. Pada 
penelitian ini jumlah populasi adalah  orang yang berasal dari lulusan jurusan 
Pendidikan Fisika angkatan 2006 & 2007. Dari  alumni tidak semuanya dapat 
terlacak dengan pasti keberadaannya saat ini. Setelah dilakukan penelusuran, jumlah 
alumni yang terlacak mencapai sekitar 110 orang. Dari jumlah itu, yang mengisi dan 
mengembalikan angket sebesar  69% yakni sebanyak 76 orang yang terdiri dari 50% 
angkatan 2006 dan 84% angkatan 2007. Jumlah keseluruhan alumni angkatan 2006 & 
2007 yang menjadi responden yakni sebesar 69% adapun alumni pendidikan fisika 
angkatan 2006 & 2007 yang tidak diketahui keberadaannya sebanyak 31%. Ada 
beberapa kemungkinan penyebabnya, diantaranya: Rendahnya kepedulian alumni 
pendidikan fisika angkatan 2006 dan 2007 dengan almamaternya sehingga rendahnya 
keinginan untuk terlibat dalam survei, Tidak lengkapnya data base, tidak efektif cara 
penyebaran informasi yang dipilih. Data lengkap dapat dilihat pada tabel di bawah 
ini. 
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Tabel 4.1: Persentase Responden Lulusan Pendidikan Fisika 
Besarnya partisipasi antar angkatan dapat dilihat bentuk gradasi, bahwa 
lulusan angkatan 2006 & 2007 memiliki partisipasi yang baik. Meskipun terlihat 
bahwa angkatan 2007 jumlah responden lebih daripada angkatan 2006. Hal ini 
disebabkan karena mobilitas dan perpindahan tempat tinggal kedua angkatan tersebut 
belum banyak berubah. Alamat alumni pendidikan Fisika angkatan 2006 & 2007 
sebagian besar masih sama dengan alamat yang tertera pada database yang menjadi 
data awal pada penelitian ini. Berdasarkan data distribusi kategori maka di peroleh 
diagram sebagai berikut: 
Diagram 4.1 : Partisipasi alumni dalam merespon tracer study alumni jurusan 
pendidikan fisika angkatan 2006 & 2007 
 
69%
31%
Partisipasi Alumni dalam Merespon Tracer Study 
Alumni Jurusan Pendidikan Fisika Angkatan 2006 & 
2007
Diketahui
Tidak diketahui
Tahun angkatan Jumlah lulusan Responden Persentase 
2006 48 orang 24 orang 50% 
2007 62 orang 52 orang 84% 
Jumlah 110 orang 76 orang 69% 
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1. Profil Responden 
Profil responden lulusan menggambarkan kompetensi lulusan Pendidikan 
fisika angkatan 2006 & 2007. Profil lulusan ini berupaya mencari informasi alumni 
meliputi tiga hal yaitu belum bekerja, melanjutkan studi dan bekerja. Dari 
keseluruhan alumni pendidikan fisika angkatan 2006 & 2007 yang di ketahui yaitu 
sebanyak 64% yakni 108 orang. Dari jumlah 64% alumni yang diketahui, yang telah 
mendapatkan pekerkaan berjumlah 74 orang, melanjutkan studi sebanyak 1 orang  
dan yang belum bekerja sebnyak 1 orang. Berdasarkan data distribusi kategori maka 
di peroleh tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.2: Profil Alumni Pendidikan Fisika Angkatan 2006 & 2007 
Profil Alumni Responden Persentase 
Belum Bekerja 1 Orang 1% 
Melanjutkan Pendidikan 1 Orang 1% 
Bekerja 74 Orang 98 % 
Diagram 4.2 : Profil Alumni Pendidikan Fisika Angkatan 2006 & 2007  
 
1% 1%
98%
Profil Alumni Pendidikan Fisika 
Angkatan 2006 & 2007
Belum bekerja
Lanjut studi
Bekerja
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa 98% alumni telah mendapatkan 
pekerjaan, 1% alumni melanjutkan studi dan 1% alumni yang belum mendapatkan 
pekerjaan. Jadi dapat disimpulkan alumni pendidikan fisika angkatan 2006 & 2007 
telah terserap dalam dunia kerja dilihat dari persentase diagram diatas dapat diketahui 
bahwa 98% alumni yang telah bekerja. 
2. Profil alumni yang belum bekerja 
Dari 67% alumni pendidikan fisika angkatan 2006 & 2007 yang diketahui 
terdapat 1% alumni yang belum bekerja hal ini di karenakan beberapa factor. Adapun 
factor-faktor yang menyebabkan alumni tersebut belum bekerja berdasarkan 
ungkapan dari responden itu sendiri: Belum ada lowongan kerja yang sesuai dengan 
minat saya, masih fokus dalam melanjutkan studi, dan Sudah pernah bekerja tetapi 
bosan dengan pekerjaan tersebut. 
3. Profil alumni yang melanjutkan studi 
Setelah lulus dari perguruan tinggi selain bekerja dibidangnya, alumni 
pendidikan fisika juga dapat melanjutkan pendidikannya di berbagai macam disiplin 
ilmu. Dari hasil responden alumni pendidikan fisika angkatan 2006 & 2007 yang 
melanjutkan studi ke jenjang yang lebih tinggi yakni S2 sebanyak 1 orang atau 
sebesar 1%. Adapun universitas yang menjadi pilihan alumni pendidikan fisika 
angkatan 2006 & 2007 yakni 1 orang alumni yang memilih melanjutkan studi di 
Universitas Negeri Makassar (UNM). 
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Berdasarkan data distribusi kategori maka di peroleh diagram sebagai berikut: 
Tabel 4,3: Profil Alumni Pendidikan Fisika Angkatan 2006 & 2007 yang melanjutkan 
studi 
Profil Alumni Responden Persentase 
Universitas Negeri Makassar (UNM) 1 Orang 100% 
Dari data di atas dapat di simpulkan bahwa alumni pendidikan fisika angkatan 
2006 & 2007 lebih banyak yang memilih melanjutkan studi di universitas negeri 
Makassar (UNM) hal ini disebabkan karena letak wilayahnya terjangkau yakni 
sebanyak 100%. 
4. Profil alumni pendidikan fisika angkatan 2006 & 2007 yang bekerja 
Setelah lulus dari perguruan tinggi hal pertama yang akan muncul adalah 
dimana mendapatkan pekerjaannya. Dari data responden yang diketahui yakni 108 
alumni pendidikan fisika angkatan 2006 & 2007 terdapat 66 orang bekerja menjadi 
guru, 5 orang alumni yang menjadi staf di perusahaan, 2 orang alumni yang bekerja 
di instansi pemerintah dan 1 orang bekerja sebagai wirausaha yaitu membuka usaha 
sablon. Berdasarkan data distribusi kategori maka di peroleh diagram sebagai berikut: 
Tabel 4.4 : Profil Alumni Pendidikan Fisika Angkatan 2006 & 2007 yang bekerja  
Profil Alumni Responden Persentase 
Lembaga Pendidikan 66 Orang 89% 
Staf Perusahaan 5 Orang 7% 
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Instansi Pemerintah 2 Orang 3% 
Wirausaha 1 Orang 1% 
Diagram 4.3 : Profil Alumni Pendidikan Fisika Angkatan 2006 & 2007 yang bekerja  
 
Berdasarkan data penelitian yang diperoleh, jenis pekerjaan yang paling 
dominan dari alumni Pendidikan Fisika angkatan 2006 & 2007 dapat dilihat yakni 
89% alumni yang bekerja di lembaga pendidikan, 7% yang menjadi staf perusahaan, 
3% yang bekerja di instansi pemerintah dan 1% yang bekerja sebagai wirausaha. Jadi 
dapat di simpulkan bahwa alumni pendidikan fisika angkatan 2006 & 2007 dominan 
bekerja di lembaga pendidikan yakni sebanyak 89%. 
a. Distribusi Kesesuaian Bidang Studi Dengan Bidang Pekerjaan Yang Didapat 
Alumni Pendidikan Fisika Angktan 2006 & 2007 
Idealnya, para alumni diharapkan bekerja pada bidang pekerjaan yang sesuai 
dengan bidang studi yang sudah mereka pelajari semasa mereka kuliah. Adanya 
kekhawatiran bahwa para sarjana banyak yang bekerja tidak pada bidang studinya 
89%
7%
3% 1%
Profil Alumni Pendidikan Fisika Angkatan 2006 & 
2007 yang Bekerja
Lembaga pendidikan
Staf perusahaan
Instansi Pemerintahan
Wirausaha
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mendorong studi penelusuran ini menanyakan mengenai hal tersebut kepada para 
alumni. Dari data responden yang diketahui yakni 76 alumni pendidikan fisika 
angkatan 2006 & 2007 terdapat 66 orang alumni yang bekerja sesuai dengan bidang 
studinya yakni menjadi guru fisika dan guru ipa, 5 yang bekerja menjadi staf 
perusahaan, 2 orang yang bekerja di instansi pemerintah dan 1 orang bekerja sebagai 
wirausaha.  
Tabel 4.5 : distribusi kesesuaian bidang studi dengan bidang pekerjaan yang didapat    
alumni pendidikan fisika angkatan 2006 & 2007 
Profil Alumni Responden Persentase 
Sangat Sesuai 66 Orang 89% 
Tidak Sesuai 8 Orang 11% 
Diagram 4.4 : distribusi kesesuaian bidang studi dengan bidang pekerjaan yang 
didapat alumni pendidikan fisika angkatan 2006 & 2007 
 
89%
11%
Distribusi Kesesuaian Bidang Study dengan 
Bidang Pekerjaan yang didapatkan Alumni 
Pendidikan Fisika Angkatan 2006 & 2007
Sangat sesuai
Tidak sesuai
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa 89% alumni pendidikan fisika angkatan 
2006 & 2007 yang mendapatkan pekerjaan yang sangat sesuai dengan disiplin 
ilmunya dan 11% alumni yang bekerja tidak sesuai dengan disiplin ilmu yang dia 
miliki.  
b. Distribusi Waktu Tunggu Mendapatkan Pekerjaan Alumni Angkatan 2006 
& 2007 
Setelah lulus dari perguruan tinggi, para alumni biasanya akan mencari 
pekerjaan. Hasil penelitian penelurusuran alumni memperlihatkan masa tunggu untuk 
memperoleh pekerjaan, bervariasi antara para responden. Beberapa alumni langsung 
memperoleh pekerjaan setelah lulus hal ini di karenakan sebagian alumni telah 
bekerja sebelum lulus namun ada juga yang mendapat pekerjaan setelah menunggu 
cukup lama. Mayoritas responden (42%) membutuhkan waktu kurang dari 3 bulan 
untuk mendapatkan pekerjaan setelah lulus dari studinya, namun demikian ada juga 
sebagian alumni (12%) yang berhasil langsung mendapatkan pekerjaan setelah lulus. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat di diagram berikut: 
Tabel 4.6 : Distribusi waktu tunggu mendapatkan pekerjaan alumni angkatan 2006 
dan 2007 
Profil Alumni Responden Persentase 
Langsung Kerja 9 Orang 12% 
kurang dari 3 bulan 31 Orang 42% 
3 - 6 bulan 22 Orang 29% 
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7 bulan - 1 tahun 10 Orang 14% 
Antara 1 - 2 tahun 2 Orang 3% 
Diagram 4.5 : Distribusi waktu tunggu mendapatkan pekerjaan alumni angkatan     
2006 & 2007 
   
Hasil penenlitian menunjukkan bahwa lulusan pendidikan fisika dapat 
menangkap kesempatan kerja yang ada di dunia kerja. Secara keseluruhan terlihat 
masa tunggu kerja alumni pendidikan fisika angkatan 2006 & 2007 kurang lebih 
sekitar 42% responden untuk memperoleh pekerjaan mereka kurang dari 3 bulan 
setelah mereka lulus dari perguruan tinggi. 
Dari data di atas dapat diketahui bahwa terdapat 89% alumni yang memiliki 
kesesuaian pekerjaan dengan disiplin ilmu yang dimiliki yakni yang bekerja di 
lembaga pendidikan dengan kata lain menjadi seorang orang guru/serumpung adapun 
pembagian alumni yang bekerja yang menjadi guru/serumpung dapat dilihat pada 
diagram berikut: 
12%
42%29%
14%
3%
Distribusi Waktu Tunggu Mendapatkan Pekerjaan 
Alumni Pendidikan Fisika Angkatan 2006 & 2007
Langsung Kerja
< 3 Bulan
3 - 6 Bulan
7 Bulan - 1 Tahun
1 - 2 Tahun
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Diagram 4.6 : distribusi lembaga pendidikan jurusan pendidikan fisika angkatan 2006 
& 2007 
 
Alumni pendidikan fisika angkatan 2006 & 2007 yang bekerja sebagai dosen 
yakni 8%, yang bekerja sebagai guru SMA yakni 52%, guru SMK yakni 8%, yang 
menjadi guru SMP yakni 30% sedangkan yang jadi guru SD/MI yakni 2%. 
Berdasarkan persentase di atas diketahui bahwa alumni yang menjadi guru SMA 
lebih dominan. 
5. Distribusi Alumni Pendidikan Fisika Angkatan 2006 & 2007 
 Dari data responden alumni pendidikan fisika angkatan 2006 & 2007 yang 
diketahui dapat di simpulkan bahwa dari 110 alumni yang terdiri dari angkatan 2006 
& 2007 yang berhasil diketahui yakni 69% dan yang tidak diketahui yakni 31%. Dari 
data alumni yang diketahui profil responden yakni 98% alumni yang telah bekerja, 
1% alumni yang melanjutkan studi kejenjang yang lebih tinggi yakni S2 dan 1% 
alumni yang belum bekerja. Dari hasil wawancara yang dilakukan, ada beberapa 
8%
52%
8%
30%
2%
Distribusi Lembaga Pendidikan Jurusan 
Pendidikan Fisika Angkatan 2006 & 2007
Universitas
SMA/MA
SMK
SMP/MTs
SD/MI
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alasan yang dikemukakan oleh alumni yang memiliki pekerjaan tidak sesuai dengan 
disiplin ilmu yang diperoleh dibangku perkuliahan, yaitu sebagai berikut: 
1. Pekerjaan yang dimiliki lebih sesuai dengan keterampilan dan lebih 
menyenangkan untuk dijalankan.   
2. Lapangan kerja yang tersedia sesuai dengan disiplin ilmu yang dimiliki 
kurang sedangkan tenaga kerja untuk bidang tersebut cukup banyak. 
3. Bekerja sebagai wirausaha lebih membuka peluang kesuksesan dibandingkan 
mendaftar sebagai tenaga pengajar. 
4. Hanya mendapat peluang kerja pada bidang pekerjaan yang diperoleh. 
5. Tidak semua alumni pendidikan fisika mahir dalam bidang fisika dan dalam 
bidang mengajar sehingga perlu mencari peluang lain untuk memperoleh 
pekerjaan. 
Distribusi masa tunggu alumni untuk mendapatkan pekerjaan yakni Secara 
keseluruhan terlihat masa tunggu kerja alumni pendidikan fisika angkatan 2006 & 
2007 kurang lebih sekitar 41% responden untuk memperoleh pekerjaan mereka 
kurang dari 3 bulan setelah mereka lulus dari perguruan tinggi. Kesesuain pekerjaan 
alumni dengan disiplin ilmu yang dimiliki menunjukkan bahwa 89% alumni 
pendidikan fisika angkatan 2006 & 2007 yang mendapatkan pekerjaan yang sangat 
sesuai dengan disiplin ilmunya dan 11% alumni yang bekerja tidak sesuai dengan 
disiplin ilmu yang dia miliki.   
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan tentang studi 
penelusuran alumni pendidikan fisika UIN Alauddin Makassar angkatan 2006 & 
2007 dalam dunia kerja. Maka akan penulis sajikan kesimpulannya. Adapun 
kesimpulannya menunjukan bahwa: 
1.  Jumlah keseluruhan alumni angkatan 2006 dan 2007 adalah 110 orang, 
namun jumlah alumni yang terlacak mencapai sekitar 69% yakni 76 orang. 
yang tidak diketahui keberaadaannya sebanyak 31% yakni 34 orang. Dari 76 
alumni yang menjadi responden, yang telah mendapatkan pekerjaan 98% 
yakni 74 orang, melanjutkan studi 1% yakni 1 orang dan yang belum bekerja 
1% yakni 1 orang. Dari 74 orang alumni yang bekerja sesuai dengan bidang 
studinya sebesar  89% yakni 66 orang alumni pendidikan fisika angkatan 2006 
& 2007 dan 11% alumni yang bekerja tidak sesuai dengan disiplin ilmu yang 
dia miliki yakni 8 orang.  
2. Alumni pendidikan fisika angkatan 2006 & 2007 dapat menangkap 
kesempatan kerja yang ada, secara keseluruhan terlihat masa tunggu kerja 
alumni pendidikan fisika angkatan 2006 & 2007 kurang lebih sekitar 42% 
responden untuk memperoleh pekerjaan mereka kurang dari 3 bulan setelah 
mereka lulus dari perguruan tinggi, 29% alumni memperoleh pekerjaan 
dengan waktu tunggu 3 – 6 bulan, 14% alumni memperoleh pekerjaan dengan 
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waktu tunggu 7 bulan – 1 tahun dan 12% alumni langsung memperoleh 
pekerjaan setelah mereka lulus dari perguruan tinggi sedangkan alumni yang 
membutuhkan waktu tunggu untuk memperoleh pekerjaan 1 – 2 tahun hanya 
3%. 
B. Implikasi Hasil Penelitian 
Implikasi atau dampak dari hasil penelitian studi keterserapan alumni 
pendidikan fisika angkatan 2006 & 2007 dalam dunia kerja adalah: 
1. Proses kegiatan perkuliahan perlu ditingkatkan untuk menyempurnakan 
kompetensi dasar lulusan pendidikan fisika agar lebih relevan dengan tuntutan 
masyarakat. 
2. Pengkajian ulang untuk penyempurnaan kurikulum pada setiap angkatan. 
3. Perbaikan proses pembelajaran di jurusan pendidikan fisika. 
4. Pemeliharaan alat dan fasilitas di jurusan pendidikan fisika. 
5. Peningkatan mutu lulusan jurusan pendidikan fisika 
C. Saran-saran 
1. Perlunya penelitian yang sama dengan metode yang lain.  
2. Sebaiknya penelusuran alumni dilaksanakan secara berkala. Sehingga 
perkembangan informasi berkaitan dengan alumni dapat diperoleh.. 
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